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kedua sistem terjadi akibat maintenance yang dilakukan tiap sistem. Pada sistem akuaponik memerlukan 
waktu sekitar 20-30 hari karena terdapat proses adaptasi antara ikan dengan tumbuhan, sedangkan pada 
sistem aeroponik memerlukan waktu sekitar 1-3 hari karena hanya estimasi perakitan saja.  
 Hasil opex pada kedua sistem tersebut mempunyai grafik nilai yang berbeda. Perbedaan yang 
signifikan terletak pada sistem akuaponik di bulan juni dan juli karena terjadi pembelian ikan sebanyak 2 
kg dan obat penjernih ikan. Pada bulan juni terdapat banyak kematian pada ikan karena sedang proses 
percobaan sehingga di bulan juli membeli ulang ikan sebanyak 2 kg, serta untuk pembelian obat penjernih 
ikan dilakukan selama 5-6 bulan per liter. Untuk bulan selanjutnya sampai bulan oktober kedua sistem 
pada akuaponik terfokus untuk membeli selada, garam ikan, pakan ikan, obat tetes ikan, serta pengeluaran 
listrik yang dikeluarkan oleh pompa air yang telah diautomasi dengan alat. Sedangkan opex pada sistem 
aeroponik memperoleh hasil yang hampir sama karena membeli selada dan nutrisi ab mix. Perbedaan 
nilai yang dimiliki oleh opex sistem ini terjadi akibat pengeluaran listrik yang dikeluarkan oleh pompa 
air berbeda setiap bulannya karena terdapat proses automasi menggunakan alat. Dengan begitu, hasil 
capex dan opex yang hemat terjadi pada sistem aeroponik karena sedikit komponen, efisien dalam 
perakitan, serta biaya operasionalnya hanya membeli selada, ab mix dan listrik. Namun, dari segi 
penjualan bahwa sistem akuaponik memiliki keuntungan karena selain tumbuhan terdapat ikan yang bisa 
di jual. 

5. Kesimpulan 
 Berdasarkan implementasi kedua alat yang telah dirancang bahwa alat tersebut menghasilkan suatu data 
berupa nilai dengan parameter sensor yang berbeda. Untuk alat yang digunakan pada akuaponik mempunyai 
nilai dari sensor soil moisture, sedangkan pada aeroponik mempunyai nilai dari sensor suhu udara. Pada 
parameter energi listrik, keduanya menggunakan modul yang sama yakni PZEM-004T. Alat tersebut akan 
mengontrol pompa air berdasarkan nilai sensor yang telah dikondisikan menggunakan code. Hasil yang 
diperoleh bahwa energi yang dikonsumsi akuaponik sebesar 0,233 kWh dan Rp. 315,00, sedangkan aeroponik 
mengkonsumsi energi sebesar 1,682 kWh dan Rp. 2.274,00. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa 
akuaponik lebih efisien dalam konsumsi energi dibanding aeroponik dalam mengontrol pompa air.  
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Gambar 9. Code dan tampilan monitor alat pengukur listrik 

Gambar 8. Implementasi sistem akuaponik dan aeroponik 


